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A. Kesimpulan

Dari deskripsi dan analisis yang penulis paparkan pada bab-bab

sebelumnya, maka dapat disimpulkan yaitu sebagai berikut:

1.

Sistem pengupahan berdasarkan kelebihan timbangan kelapa sawit di
Desa Mingkung Jaya Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi,
melibatkan yaitu kelompok tani sebagai muajjir dan pekerja timbang
sebagai ajir. Objek fjarah-nya berupa penimbangan kelapa sawit. Sedang
upah yang diberikan ialah hasil kelebihan timbangan yang kemudian
divangkan. Sechingga pekerja timbang mendapatkan upahnya dalam
bentuk uang.

Studi hukum Islam tentang sistem pengupahan berdasarkan kelebihan
timbangan di Desa Mingkung Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten
Muaro Jambi menyimpulkan bahwa praktik pengupahan yang didasarkan
pada kelebihan timbangan boleh dilakukan. Karena pihak kelompok tani
dan pihak pekerja timbang tidak ada yang merasa dirugikan, bahkan

merasa diuntungkan.

B. Saran

Permasalahan di bidang pengupahan para pekerja akan selalu ada,

sejalan dengan krisis global dunia yang berdampak pada merosotnya usaha

para pelaku bisnis. Persaingan yang semakin ketat, membuat pengusaha
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meminimalisir kerugian sekecil mungkin. Dengan harapan, bahwa ia akan
mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya, yang membuat pengusaha
melupakan hak-hak yang semestinya untuk para pekerjanya. Untuk
menghindari hal-hal tersebut maka penulis memberi saran:

1. Membuat ketentuan upah agar pekerja dapat mengetahui secara pasti
mengenai tugas dan tanggungjawab pekerja dan kepastian upah yang
akan diperoleh sesuai dengan bagian pekerjaannya. Dikarenakan upah
merupakan pengganti sebagai balas jasa yang telah dikorbankan, maka
upah seharusnya dijelaskan secara rinci supaya tidak ada salah satu
pihak yang dirugikan.

2. Di dalam perjanjian kerja antara pemberi kerja dengan pekerja
hendaklah diperjelas tentang akad yang digunakan, kejelasan jasa
yang hendak diambil manfaatnya serta kejelasan mengenai pemberian
upah kepada pekerja harus dijelaskan oleh pengusaha sehingga tidak
terjadi perselisihan di kemudian hari.

Demikian saran yang penulis kemukakan dengan berbagai kekurangan
dan kelebihan yang ada, penulis menyadari bahwa untuk menetapkan suatu
hukum dalam hukum Islam bukanlah mudah, akan tetapi diperlukan
ketajaman berfikir, kesungguhan dan kesalahan hati, sedangkan kemampuan
yang penulis miliki terbatas dengan ilmu yang sedang diperoleh dengan
belajar, penulis sudah berusaha semaksimal mungkin untuk menyempurnakan

karya ini, bila masih terdapat kekurangan dan kesalahan, hendaklah
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diluruskan sebaik-baiknya. Semoga ada manfaat serta dapat dimanfaatkan

sebagaimana mestinya. Amin.
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